BAB IV
AJ Ar AN LD I I

A. Pokok-Pokoelt Ajaran LDII.

Berdasarkan pemahaman mercka terhadap dalil - dalil
dalam al-iur'an dan al-lladits maka cara menctapi dalam meng
kaji al-.,ur'an dan al-Hadits itu wajib dengan jalan 5 bab -
yang wmerupaitan syarat-syarat sahnya mengaji dimana kelima
bab terscbut adalah pokok-pokok ajaran LDII.lKelima bab ter
sebut adalah :

1. Mengaji al-Qur'an dan al-Hadits.

Ilengaji al-Qur'an dan al-Hadits ialah belajar de=-
ngan cara Zebagai berikut :

a. Tingkatan pertama mengenal huruf dalam cenpelajari
pendidikan akhlak atau bacaan.

b. Tingkatan menengah memahani pelajaran al-Qur'an dan-
Hadits, cara peribadatan, pcmbacaan, pengertian  dan
cara terjemahnya.

c. Tingkatan ketiga, diasramakan sccara pehuh menerica
pelajaran hingga selesai pada wdktunya yang telah di
tentukan wcnurut pelajaran-pelajaran yang akan dipela
jari.2 ,

Dalil yang mereka pegangi adalaﬁ ayat al-Cur'an -
surat an-llahl 43 : (:)_}-L\-;ay - fo\;ﬁ\‘}-"\by ¥

lNurhasyim, Imam Jama'ah Bidalam Arama Islam dan Tu-—
Juh Fakta Sahnya Keamiran Joma'ah di Indonesia, tp. tk, t.t,
hal. 23-24. =

2’xbdul “uthalib, santri pesantren LDII, Yuwancara,Bu
rengan, Kediri, 5 Aprll 1995, jam. 17.00 WIB,

39
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"..aka bertanyalah  lkepada orang yang mempunyai
pengetaiman, jike kamu tidak mengertil"

Akan tetapi Islam Jama'ah lebih cenderung iensar-—
tikan orang yang ..cupunyail pensetahuan dengan alili peri-
ngatan (al-=gur'an dan al-llidits) .

2. Mensamalkan al-Qur'an dan al-liadits.

"

Setelah mengaji dan faham harus diamalkan. Yang
diawmallan adalah hal-hal yang didalam kemawpuannya dan -
pengaiialannya tidak mengians;u pada magyaralkat dan nenye
babkan larangan Allah. lHal itu semua dicertai denan ha-
rapan surga dan sclawmat dari api neraka. Firman Allah

dalam surat az—=Zukiruf 72 berbunyi :

SAE LG A A Gy

"Dan itulah surga yang diwariskan kepada ka.u  di
sebabkan amal-amal yang dahulu kamu uorthan,”s
ddapun Islam Jama'ah mengartikannya denzan @ Itu
lah surga yang diwarsskan lkepadanu karena dalmlu ( sewak-
tu hidup di dunia) kamu mengamalkan (al-wur'an dan . .. al
lHadits) .

3. Membela al-uur'an dan al-Hadits.

Setelah dikaji dan diamalkan'gengan lancar, maka
harus diadakan pembelaan terhadap al-Qur'an dan allladits
dengan jalan antara lain vang nemiliki ;lmu al-Cur'an &

Hadits mengajarkan kepada yang belum memiliki dan bersa-

3Deourtomen Agama R1, Al-vur'an dan Terjemahnya, Ya-

yasan Penyclengsara PenLchvman/Penaf sir al=Qur'an, Jakarta
1985, hal. L40Z.

N

Nurhasyim, Op. Cit, hal. 24,

5Dopartemen Agama RI, Op. Cit, hal. €03/

Nurhasyim, Op. Cit, hal. 25,
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ma-sama ienganalkannya dengan cara dakwah. Penggunaan -

harta benda, tenaga adalall termamuk didalam membelaan a-
’ [} I3

ganallya. lal tersebut mereka dosarkan pada surat . at

Taubah 41, yaitu :

oLU\C}......J ; ’(“*;;\4(\3 \j,\,\}m\;.j‘?k;, ARy

'"Berangkatlah karu sclalian baili dalam keadaan e
rasa ringan ataupun nerasa berat, dan berjihadlah -~
denzan harta dan dirdimu di jalan Allah."/

Islam Jama'ah mengartil:an :
i i

"Berangkatlah kamu sekalian baik dalam keadaan ri
ngan maupun berat dan belala k dﬂngan harta benda dan
tena &_mu agema Allah."8

Lo Berjama'ah scecara al-Qur'an dan al-Hadits.

Berjawa'ah sccara al-ur'an dan al-lladits adalah-

merupakan jalan untuic masuk surga Allah dan selanmat dari

1

api neraka. fang dimaksud dengan cara berjama'ah  ialah

mengaji al-gur'an dan ladits yang diamiri oleh amir me-—

3

rcka dengan dalil surat Ali Imran 103 :

SR -

Qﬁlﬁoﬁy \_;th'AJw\ Kfj-\ ‘\

"Dan berpeganglah kamu sekalian kepada udll (agu—

ma) Allah dan janganlah %amu bercerai berai."9

Islam Jama'ah mengertikan :*

"Berpegang teguhlah kamu sekalian dengzan tali
Allah dengan berjama'ah dan janganlah kamu berfirgah
(tidak berjama'ah) ."10 S

7Dcpartemen Agama RI;, Op. Clt., hal. 285,

E’Tlurn 1syim, Loc. Cite.
9Departemen Agama RI, Op. Cit., hal. 93,
10, urhasyim, Op. Cit., hal. 26.

i
H
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tasalah Jama'ah ini nierupakan salah situ sendi -
penting dalau aliran Islam Ja.a'ah dan olel: karenanya ti
dak dapat dipisahkan satu saua lainnya. Jama'ah mengaji
al-fur'an dan Hadits tidal: dapat terddpas daripada  dia
okokyang dimaksud sebagai pengsertian jama'sh mcnurut -

Islam Jama'ah yaitu :

8}

a. Jama'ah Shulat
raitu bersama—-sama bersambungnya i.am aan mak-
sum dalam shalat untuk wmemperoleh pahala dua nuluh
tujuh derajat
b. Jauma'ah didalam agzama selain sholat.

Jaua'ah disini wengan:kat amir untuk ditaati -

50
didalam agama untul menuju surge dan selamat dari ari
neraka. Jama'ah tidal dala.: bentuk negara dan kata

Jama'ai. tidak berdiri sendiri, tetapi kelengkupannya-
adalah berjama'ah al-gur'an dan ladits yang murni.

Adapun kedudukan Jama'ah sienurut Islam Jama'ah a-

1. Sebagai jalan taqua kepada A llah dalam kata yang
ho”enarpya dan sebagai ibadah menetapi agama Islam

2. Sebagai julan ke surga seperti selamat dari : api
neraka di akherat kelak.

3. Sebagai faktor pemertatu (perukun), faktor pemben-
tuk persadudaraan dan lekeluargaap diantara kaum
muslimin dan uerupakan hidayah dari Allah.12

11 . . . s
Drs. fundzir Thahir, misan pendiri Islam Jama‘'ah ,

Wawancara, Gedangan Purwoasri, Kediri, 9 April 1995, jame.
16.30. WIB.

2
&Nurhasyim, Al-Jur'an Hadits Jama'ah Adalah Apanma

Islam Itu Sendiri, tp, Kediri, 1969, hal. 11
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5. Taat kepada Allah, kepada Rasul, kevada Imam/Amir ( pe-

nasehat arama) secara al-Cur'an dan al-lladits menurut

kenampuannya .

m

raat memurut paham Islam Jama'ah adalall taat $g
diwajiblkan oleh Allah, Rasul dan para amirnya. Hal

tersebut senada dengan firman Allah dalam surat an~Nisa

{(»{/y\J)\‘j J ":J) mﬂ\ d_.U\Lg,_ﬁ,,o _}af Q—‘)&\\_&\\—

"llai orang-orang yang beriman, taatilah Allah
dan Fﬁsul—”ya dan orang-orang yang memegang ke-
ltuasaan di antara kamu."?t

Dengan ini tidak membedakan antara ketaatan me—
reka pada Allah, Rasul-lNya atau kepada Amirnya. Semua
perintah harus dilakukan dan semua larangan harus di-
tinggalkan. Ketaatan amir sepanjang sang amir tidak ber
tentangan dengan al-Jur'an dan lHaditse.

Dasar daripada pendirian mercka adalali sabda Rasul saw:

494LLALf43;.$&3 fn 30 3P g &Llj\;lb (JLvaJﬁ
s L«mi.ﬁﬂJﬂ;u=§J\Lsﬁugsugylgcgq;\bi J‘agdﬁrﬁﬁ\,}m

Mereka mengartikan :

Bcrangsiapa taat kepadalku (E “ata Ilabi), maka sc-
cungsuhnya ia telah taat kepada Allah, Burangsiapa
menentang aku, maka sesungguhnya ia telah mencntang
kepada 4llah. Barangsiapa taat kepada Amir, maka ce
sungsuhnya ia taat kepadaky. Barangsiapa menentang
amir, maka sesungpuhnya ia menentang aku.'"1h

2
“Departemen Agama RI, Op. Cit., hal. 128.

hlmaa Sukhari, Sahih Bukhari IV, Dar al-Fikr, 3Dei-
I‘ut, toto’ ngllo 433~
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lentaati amir karena Allah selama amir dalom na-—
sehat-ienasehati tidak melampaul batas kenampuan, tidak
maksiat dan tidak menimbullkan kerugian serta kerusakan
kerusakan bagi masyarakat dan negara. Mentaatinya meru-
pakan ibadah dan sckali-kali bukan kultus individusecbab

nal itu siempunyai dasar dan landasan dari al-Jur'an dan

L e | " 15
Hadits lasulullah.

Adavun eara menjalankan perintah taat itu adalah
sebapai berikut yaitu taat liepada Allah berarti mentaafll
kitab suci al-tur'an densan cara

1. ..enjalankan semua perintah-verintah Allah didalam
al-iur'an yang kita naupu dan yang pengmalannya /
penetapannya tidak meni.bilkan kerigian dan keru-
sakan bagi masyarakat dan negarae.

2. rlenjauhi semua larangan Allah didalam al=Qur'an
yvang kita ma.pu dan yang penetrapannya tiduk me-
ni.bulkan kerdgzian dan lkkerusakan bagi masyarakat-
dan negarae.

3. ..cupercayai senma cecrita-cerita Allah dalam  al-
wr'an sejauh pengetaluan kitae

L, Hengagungkan certa aenghormati al-Qur'an sebaga

a

LS o
agama Allah dan tidak menghina atau meroemelikan
Jrtan.16

ientaati Rasul ditempuh m¢lalui jalan :

1. Menjalani semua perintah Rasul didalam :adits yg
rita wampu dan penctravannya tidak senimbulkan ke
rugian dan kerwshbkan bagi masyarakat dan negara.

2. lenjauhi semua larangan Rasul didalam lladits yang
Izita mampu untuk amenjauhii dan yang penctrapannya-—
tidak menimbdllzan kerusakan dan kerugian cogi ma-
syerakat dan negarae.

e
l)Nurhasyim, Iman Jama'ah didalam Agama dan Tujuh-
Fakta 3ahnya leamiran Jama'ah . @ Indonecia, Cp. Cit,hal.26
7
O > A - 3 1T > 3
Hurhasyim, Al-r'an don ladits Jawma'ah adalzh
Agara Islam itu sendiri, Op. Cit., hal. 19.



45

3. i.empercayai cerita-cerita Rasul didalam “aditc sc
jauh pengetahuan kita.

Lo Mengagunghkan dan rmienghormati Hadits cebagai siar
agama, tidal sengiiine ctau wercsichkan liadits.l17

Mentaati amir/dmanm agasa Islam dengan jolan men-—
taati nasehat-naschatnya secara terbatas dengan syarat:

1. liasehat Amir yang harus ditaati itu terbatas da-
lam bidang agama, tidak .ienyangkut bidang selain
aoanae

2. Densan syarat yan; tidaik bertentangan deniran al

ur'an dan al-lladits, kalau bertentansan densan

teduanya maka nasehat amir/Luam itu tidak boleh

!

¢

3. Dolam batas ke.ampuan kita, kolau di luar kesampu
an kita nasehat amir til.k boleh kita ikuti/taati
scbab mentaati di luar kemampuan itu berarti ber-
buat kerusakan. Dan itu adalah larangan .illah.

L. Dengan sya“au penctrapannya tidak menimbulkan ke-
rusakan dan kerugian bzgi masyarakat dan negara%s

B, Kedudukan Al-.ur'an dan Al-Hadits dalam Ajaran LDII.

LDII  .c.punyai ajaran bahwa sumber utama dan landas
an polkok hulum Islam adalah al-ur'an dan al-iladits. Dan
rereka mendasarkan pada suatu ayat dalam al-(ur'an surat
al-Jumu'al 2 : _ & k5 \

o
,M&_ADQ\Z&.&\(V\:%J O’f-f—/ L odelds,

"Dia-lah yang uengutus kepada kamu yanz buta huruf
seorang :lasul diantara mercka yang .agmbacakan - .ayat
ayatlRya kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajar-
kan kepada umiereka Kitab dan Ifikmah.'"19

Henurut pengertian mercla bahwa "al-Kitab" berarti

17Ibid.,

12

19Departemen Agama RI, Op. Cit., nal. 932,
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al-r'an,dan al-llikmah berarti al-ladits yang dibawa oleh
Rasul.zo

selain ayat di atas Islam Jama'ah mengeuulalian  da~-
1il dari lladits yang mcenyatakan bahwa umat Islam alan  se—
sat bilaaana tidak berpeszang t jul pada al— ur'an den al

iladits Rawul saw :
. / - - P

"Aku tinggalkan pada :oau sekalian dua perlara yang
kamu selzalian tidak akan secat bila kamu sclalu  Dber -
pegang teoguh pada dua il terscbut yaitu Kitab Allah

(al- r'q 1) dan Sunnah liabi-ilya (al=Hadits)."

LDII ::emmahami bahwa azamc Iclam dalam i:onent

Syt

Lludn h
hukum~:..ukunnya wvajib bersusber dari al-ur'an dan al liadis

yang keduanya sudail mencukupi ltebutulian-kebutuhan sogala -

peribadatan dan tidak usah mewbutihkan pendapat- pendapat
dan ijtihad ulama' dalam kitab-lzitab karangan. lialterccbut
mercka anggap sebagai penyecsat belakae Uari andangan se-

macail ictu jelaslah bahwa kedudulon al-Qur'an dan al-lladits
dalam ajarannya sangat mutlall dan dominan. Keduanta adalah
sumber dwi tunggal yang sudah tidak membutuhkan lagi akan
sumnber-swaber lainnya (ijma', qiyas,hgll) dalam nenjalan -
kan gycriat Islam.

Lebihh lanjut mereka menzemukakan hahwa kitab- kitab
kKarangan ulama ceperti tailsir, [igh dan tauhid nerupsliian

hukwi-h kum agana Islas yang dicamouri dengan adat dan

20,, . .
Huriasyim, Inam Jama'oh didalam Sgoa Islosm dan
Ja

Tujulr Fakte ochnya Keawirsn Janc'ah di .ndomecia, Op. Cit.
nal. 10.

21 . e o
Imam walik bin Ancs, Al-bwwaththa', Dar al-Filr,

Beirut, Cet. I, 1989, hal. 002,
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kemauan-liemauan golonsan seiiingsa terjadi perscayaivaan an-—

So o) b

tara hawa nafsou wmanusia serta chalnya denzan sodikit lukum

lukum Allah (al-jur'an) dan sunnoh Rasul (al-iiadits) hingzza

alkkibatnya sangat cerdgikan umas, wasyarakat dan negarca.
Dasar yang mereka gunckan terhudap pendapat-pendapa

7

di atas adalah firman Allah, surat al-Bagarah 79 :
S NS B R REAL PSP OV W
22 gaf“jélgfgcjgiﬁ(%fkla;;gkg‘ﬁgt}i}ﬁs@ié\;léghléd?ri

"liaka kecelakaan yang besarlah bagd orang-cvring yg
menulis al-Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu di
kataltannya : "Ini dari Allah", (dengan maksud) untuk
meaperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan -
itu. iaka kecelakaan besarlal bagi niereka, karena apa
yang ditulis oleh tangan merck: sendiri, dan kececlaka-
an besarlah ba i mercka, karena apa yang nicrela kerka-
kan.'" 23

Ayat ini wmeskiprun khitubnya adalah menunjuitkan per
buatan orang-orang Yahudi yans mcrubah kitabnya, namun
demikian LDII juga wengindikasikan ayat tersebut Juga pada
orang lslam yang mengarang atau menyusun kitab-kitab tafe-
sir, figh, tauliid dan lainnya. Disamping itu untuk menurni
kan ajaran agama *tslam yang mcreka namakan agama nukh!is/
murni/haq/benar yang merupakan perintah-Nya denman dasar -
ccbuah ayat al-ur'an surat az Zumr 2-3 0

~ 4 N .
ST P TU R (IP WAL U TP K

"Maka sembahlah A lah densan memurnikan ketaatan ke

dapallya. Ingatlah hanya kepunyaan .illah lzh agama yang
bersih (dari syirilk}"2s

22, .. . - f o yss A
llo . Dhohir, Awir Pucat, Yawancura, Kediri 3igus

tus 1995, jam. 15.00 .JI3,
2
~3Depag RI, Cp. Cit., hal. 23,

¥ ibid, hal.7L5.



18

o L]

C., Dalil VWajib Manqul dan Iénad LDIT.

Untuk memahami dan mengaji al-Qur'an dan al-Hadits
Isalam Jama'ah mewajibkan sistem yang dikenal dengan
igtilah Manqul, yaitu manqul dari Amirnya. Mengajar -
dan mengamalkan isi-al-@ir'an dan al-Hadits - adalah
wajib dengan sistem ini. Dan ini adalah methode pema—
haman Islam Jama'ah terhadap al-@ur'an dan al- llzdits
Tanpa sistem tersebut tidaklah sah baik yang diajar -
kan ataupun yang diamalkan, meskipun materi dan isi
nys tidak berbeda.2

Pendapat daripada Islam Jama'ah tersebut didasarkan
kepada ayat-ayat al-yur'an serta riwasyat-riwayat para sa -
habat Rusulullah saw. sebagai berikut di bawah ini :

1. Surat _al-Qiyamah 16-19

- )af : s - T A = R A
g Lﬁ A_az \:ﬁ»)&g\s ddM,&dLﬁJ)éu J’.L =

g ; 2 kv
e{;\;%lm%Qghtg\FIQE;_Q}s;m,kséQL;\;@s
"Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) -
al-Qur'an karena hendak cepat-cepat (menguasai) Nnya.
Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya,
(ai dadamug dan (membuatmu pandai) membacanya. Apa -
bila Kami telah selesai me..bacakannya, maka  ikutilah
bacaannya itu. Kemudian sesungguhnya atas tanggungan
Kamilah penjelasannya." 27

Dari dasar ayat tersebut kemidian dijelaskan oleh
Islam Jama'ah, yaitu :

Surat al-Qiyamah 16-19 tersebut perupakan sistem
terwujudnya al-Qur'an yaitu dari Lauh Mahfudz dipin -
dahkan kepada malaikat.dJdibril, lalu dipindahkan ke
pada Nabi Muhammad saw keuwudian kepada para sahabat

26y, i1, Dholiir, Amir Pusat, “awancara, Kediri, 03
Agustus 1995, Jam. 16+00 WIB.

?Thepartemen Agama RI, Op. Cit., hal. 999



Nabi saw untuk dicatat. Dengan cara demikian terjamin-
utuh ittiba' penerimaan wahyu itu berturut-turut dari
Allah - Jibril - Nabi iuhamnad saw.28

2. Surat al-Hujuraat 6

P

sl LT TS A Sl
Sl pl iU [0Eid M e i

"Hai orang-orang yang beriman ! Jika datang kepada
mu orang fasiq membawa suatu berita, maka - perikasalah
dengan teliti agar kumu tidak menimpakan suatu musibah
kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang mé-
nyebabkan kamu menyesal atas perbuatan itu." 29

Penjelasan daripada maksud ayat tersebut adulah se-—
bagai. berikut

Kata L&kdﬁ;ﬁberarti tanyakan isnadnya, darimana-
asal mula Keterangan itu. Apabila tanpa isnad yang sam
pai kopuda Nabi (jika wang diterangkan itu al-Gur‘an )
atau sampai kepada imam Sukhari (jika yang ditcrangkan
itu itL hadits shanih ﬂukhuri) maka ctuang yang mem-
beri keterangan itu adalah fasiq dan tiduk boleh di
terima keterangannya. Hal dni berthubungan dengan ri -
wayat Ibnu al-Mubarak. 30

3. Riwayat Abdullah bin Al-lMubarak

7 7
e’ W ‘.u/

J ‘}&*\d-’)éuﬂ@\k& ua.@.ﬁuu,\».

281, i, Dhohir, Loc. Cit.
29Departemen Agama RI, Op. Cit., hal. 846,
3%. 1. Dhohir, Loc. Cit.
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"Sanad itu adalah termacuk dalam agama, - apabila

tidak bersanad sungguh orang terscbut akan mengatakan

sekehendak hatinya."

Lo Riwayat Abu Dawud

. g@%%@\g‘am@:@gu JB Ao
2 et o Slslsall, Mﬁmgm“ B

“"Nabi bersabda : Barangsiapa menerangkan isi al

Qur'an dengan pikirannya / pendapatnya, meskipun ke -
teramgannya itu benar, maka dia tetap salah."

Kesimpulannya, oleh karena tetap dianggap salah
oleh Nabi saw, maka bagi seseorang yang . menerangkan
al-Qur'an itu wajib dengan manqul. Sedangkan . manqul
itu tidak mengkin t@rjadi tanpa isnad yang bersambung
sampai kepada Nabi saws.

5. Diwajibkannya sistem manqul dan isnad dalam mengkaji al
Qur'an dan al-lladits dengan maksud, agar apa yang di

sampaikan guru menjadi seragam dan tidak simpang siuro4

Imam Muslim, Sahih Muslim I, Dar al-Fikr,Beirut,
1992, hal. 11.

32Abu Dawud, Sunan Abi Dawud III, kaktabah Dahlan,

Indonesia, t.t., hal. 320.
33

He M. Dhohir, Loc. Cit.
341pid.



D. Mangul dan isnad menurut LDIT

Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDIT) mempunyai
beberapa isnad baik isnad tentang Hadits maupun isnad
al-Qurfan, Keduanya mempunyai pérsambungan yang sampai
kepada H. Nurhasan al-Ubaidah pendiri ILDIY. Pada isnad
al-Hadits ia merasa mempunyai isnad sampal pada Imam
Bukhari dan Imam Nasa'i. Sedangkan pada isnad al-Our'an
ia mempunyai isnad mulai dari al-Syeikh Muhammad Siraj
dari al-Syikh Ahmad al-Tiji dan seterusnya hingga sam -
pai kepada Nabi Muhammad saw, Malaikat Jibril, al-Laukh
al-Mahfudh dan terakhir dari Allah swt¢35

Sekiranya deretan nama-nama orang dalam sanad H,
Nurhasan al-Ubaidah itu disebutkan tahunnya masing-ma -
sing maka akan mudah diteliti kebenarannya menurut me -~
tode historisnya hal mana menjadi ciri khas sebagaimana
halnya sanad-sanad yang diteliti Imam Bukhari, Imam Mug
lim, Abu Dawud dls cukuplah jelas identitasnya dari ber
bagai segi riwayatnya, sehingga bafh diterima oleh imam
ahli Hadits tersebut kalau meyakinkan.,

Selain itu H, Nurhasan al-Ubaidah menafikan mu -
rid-murid lainnya yang berguru kepada Syikh Imam Més -
jid al-Haram sebab dengan sistem yang dia berlakukan

harus berisnad hanya kepadanya maka hal tersebut meru -

35Lihat ; lampiran
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-

pakan klaimisasi hak atas orang lain. Sebab pada masa-
nya ia belajar di Madrasah Darul Hadits tidak sedikit

murid-murid dari Indonesia yang juga belajar pada Mad-
rasah tersebut dan berguru pada Syekh Imam Masjid al -
Haram, Dengan demikian mungkinkah yang mendapat silsi-
lah sanad itu hanya H. Nurhasan al-Ubaidah ? dan apa -
kah murid yang lainnya yang sama-sama satu persuruan
dan sezaman dengannya tidak mempunyai sanad yangs sever

ti itu ? HHal tersebut sangat

g

anggal sekali Jjika vyang
memitiki isnad di Indonesia hanyalah H, Nurhasan al-
Ubaidah seorang.

Sesudah_hadits-hadits Nabi tersebut . terhimpun
dalam kitab=kitab hadits yaneg terkenal dengan al-Kutub
al-Sittah dan sesudah didewankan,haruskah pengajaranya-
dilakukan secara manqul dan isnad seperti halnya yang
dilakukan oleh H, Nurhasan al-Ubaidah dan para prengi -
kutnya yang terhimpun dalam jama'ah LDIT. “ i

Kaharusan yang mutlak iniléh dan larangan meng-
kaji al-Qur'an dan al-Hadits selain dengan cara inilah
yang seharusnya perlu ditinjau kembali. Sebab jika ca-
ra ini merupakan satu-satunya cara yang halal yang ha-
rus ditempuh maka umat Islam akan sulit berkembang dan
formulasi semacam ini tampaknya perlu dikaji ulang,

Selanjutnya untuk menyelidili kebenaran adanyaa

hubunpgan formal H, Wurhasan al-Ubaidah denpgan Darul
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Hadits lMakkah, maka salah seorang pengikut pengajian Darul
Hadits . Nurhasan al-- Ubaidah yaitu K. H. Djuridj:iMahfud
berkirim surat kepada pimpinan "Darul Hadits" kakkah  yang
isinya menanyakan persoalén yang diragukan dari H. Nurhasan
al-Ubaidah. Surat terscbut mendapat jawaban dengan bahasa

¢

Arab dari Imaan Hasjid al fAaram dan guru Darul Hadits Kakkah
tertanda Abdul Muhaimdn Abus Sahhi.

s 4 2 o e ] - -y Al m -

Pada int inya jawaopan tersebut tidak memben \"‘ku.n re—
ngakuan Il. Nurnasan al-Ubaidah yang mengaku sebagai Amirul

Mukminin dan pesndapatnya tentang sanad.

Surat dari Imam siasjidil Haram dan Guru Darul Hadis
Makkah itu telah diterjemahkan ke dalam bahasa * Indcnesia

oleh Ustadz il. Umar Thalib yang lengkapnya sebagai berikut:

Bismillahirrahmanirrahim
Saudara yang terhormat !

Assalamutalaikum Wr. Wbe

Telah sampai surat saudara yang menerangkan bahwa-—
salah seorang pribumi di negeri.saudara yang bernama
H. Nurhasan al-Ubaidah yang menéaku keluaran " Der al
Hadits "dan berkata sampai hari ini : "Wajib - . adanya
sanad langsung dari Nabi Muhammad saw" dan ia berkata
pula : " Tidak sah membaca hadits tanpa isnad Y bahkan
mengaku pula sebagaei wakil dari Amirul Mukminin.

Faka omrkenaan dengan itu, disini kami . jelaskan
sebagai berikut :

1. ilendaknya oaudara minta dari orang tersebut bukti
syahadah/ijazah yang telah ia peroleh dari " Darul-
Hadits" dan kalau benar ia membuktikan pada saudara
adanya ijazah yang sah dengan stempel "Darul Hadits
caxa bantahlah ia dalam hal tersebut di bawah ini
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Sanad ini memang benar dari Urusan agama; tetapi-
sanad yang bersambung kepada Nabi saw, sudah  lama
terputus dan kitab-kitab hadits yang shahih ( dan
bersanad) seperti 8ahih Bukhari, Muslim, Abu Dawud
Tirmidzi, Nasa'i, Ibnu Majah, dsb. sudah cukup
sebagai ganti sanad; dan umat sepakat dalam meneri-
manya e

Adapun pengakuannya sebagai Amirul Mukminin, atau-
wakil Amirul Mukminin, maka hal ini adalah kurang
keberesan berpikir dan ngacau. Sebab kaum muslimin
sekarang diseluruh pelosok dunia belum mempunyai
Amir Sebagaimana pengakuan saudara H. Nurhasan al
Ubaidah tersebut. Dan kami memohon kepada Allah
semoga ia menyiapkan untuk umat Islam, seorang Amir
yang dapat menjalankan hukum diantara mereka dengan
Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

Ttde.

Abdul~Muhaimin Abus Samhi
Imam Masjidil Haram dan Guru "Darul Hadits"
Makkah 36

Berpedoman dengan doktrin H. Nurhasan sendiri ten -

tang kewajiban mengajar dengan sistem "manqul" dan menjadi
kan isnad sebagai syarat sahnya bagi pengajar agama ( me -
ngajar al=Qur'an isnadnya sampai kepada Imam Bukhari dan
Imam Nasa'i), ternyata H. Nurhasan al-ﬁba';idah dan pengikut
nya yang telah mendapat ijazah mengajar sendiri tidak kon -
sisten pada pendiriannya. Terbukti bahwa dalam mengajar

agama kepada warganya, tidak menggunakan sistem " Hanqul "

56yst. H. Umar Thalib, Op. Cit., hal. 7-8,
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seperti yang berlaku dalam meriwayatkan hadits, tetapi de -
ngan manqul yang berarti terjemah dari al-Qur'an atau dari
Hadits kedalam bahasa Indonesia/Daerah.

Dengan cara itu jelas apa-yang ia lakukan itu ber
lawanan dengan doktrin yang ia gariskan, yaitu : . Bahasa
Daerah/Indonésia tidak .ungkin berasal dari Bukhari dls.
Apalagi dari Nabi, jadi tanpa melalui sanad dan tanpa mela-
lui manqul. Dengan dgquukian ajaran tersebut tidak sah  dan

batal untuk dijadikan sebagai pedoman amalan.



56

Dalil Isnad didasarkan atas Riwayat.

Islam Jama'ah mendasarkan pada riwayat Abdullah bin

al-Mubarak yang berbunyi : |
L At Sl Sl IN L, ol s
Ibnu al-Mubarak berkata sepersi itu yang di maksud
adalah sanad hadits. Jadi orang mengatakan Nabi bersabda
ini, harus ada sanadnya. Kalau ternyata ada perawinya yang
tercela atau tidak sampai kepada Nabi maka hadits tersebut
dla'if, Dengan demikian jelas bahwa yang dimaksudkan ada
lah bukan sanad guru. Sebab kalau guru tidak akan mempe -
ngaruhi hadits yang shahih, Seandainya guru tersebut ter
cela maka hadits yang shahih tersebut tetap berderajat

shahih dan tidak menjadi dla'if karena guru yang tercela

itu.

Penulid berpendapat bahwa mengkaji dan memahami
al-Qur'an dan Hadits itu sah-sah saja meski tanpa  dengan
Jalan diatas. sSeperti apa yang diisyaratkan dalam suatu

hadits yang berbunyi ﬁ

S o 5 3D L“aﬂ?}é P GO ¥4 .m\uei\&:)é-g;&.
thgbﬁs sl T a,ggﬂdﬁ¢£;\ \scu*JthﬁAﬁ anuBiyL&ﬁi

38 Imam Muslim, Loc, Cit.
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Dari Amr bin Ash berkata : Aku bermimpi pada malam yang

w

sangat dingin didalam perang Dzati as-Salasil, Maka aku
khawatir apabila aku mandi aku akan mati (kedinginan).Maka
aku bertayammum kemudian aku sholat subuh . -dengan | teman
temanku, Lalu teman-temanku melaporkan kepada Nabi saw,
Beliau bersabda :"Wahai Amr ! apakah kamu shalat dengan
teman-temanmu dalam keadaan Junub ? Kemudian aku bercerita
kepada Nabi tentang apa yang menyebabkan akft tidak mandi,
Kukatakan pada Nabil bahwa aku pernah mendengar suatu ayat
firman Allah : "pan Janganlah kamu membunuh diri kamu gse
kalian., Sesungguhnya Allah Maha Pengasih terhadap kamuy",
Maka Nabi tertawa dan beliau tidak berkata apa=apa, .
Keterangan di atas menunjukkan bahwa Nabi saw belum
pernah memberi pelajaran kepada Amr tentang pengertian
ayat tersebut. Tetapi ternyata bahwa ayat'tersebut dengan
keterangan dan pengertian Amr tersebut disetujui, Terbukti

594bu Dawud, Sunan Abi Dawud I, Op.Cit, hal. 92,



bahwa Nabi tidak menjuruhnya mengulangi shalat,

Dalam hadits yang lain dijelaskan :
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Anas berkata : "Khalifah Utsman menulis (menyalin) bebe-
rapa mushaf atau al-Qur'an lalu mengirimkannya ke berba -
gai pelosok daerah., Abdullah bin Umar, Yahya bin Said
serta Malik berpendapat bahwa hal yang sebagaimana ter -
sebut diatas itu hukumnya adalah boleh saja. Dan beberapa
orang Hijaz mendukung pendapat tersebut berdasarkan ha -
dits Nabi saw yaitu bahwa beliau saw mengirimkan surat
dengan perantarann komandan pasukan tersebut dan beliau
saw menyatakan agar tidak dibaca dahulu sehingga sampai
sampai ditempat yang dituju. Maka tatkala komandan telah
sampai di tempat tersebut dia membaca ap? -apa yang ter -
tulis dimuka orang banyak dan memberitahukan kepada mere-

ka apa yang diperintahkan oleh Nabi saw."

4OImam Buchari, Sahih Buchari I, Maktabah Dahlan ,
Indonesia, t.t., hal. 39-40,
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Dgri hadits terseéut menunjukkan bahwa Nabi  tidak
mengajarkan.langsung kepada komandan tersebut, ternyata -
sah Jjuga.Hal itu berarti sama dengan buku=buku yang di
ter jemahkan oleh para pengarang dan penterjemah, sekiranya
bisa dipahami si pembaca untuk menambah ilmu pengetahuan -
agama yang kemudian diperbanyak dan dikirim kemana - mana
itu adalah sah menurut isyarat hadits ini.

Perkataan dari Abdullah bin al-Mubarak itulah yang
kiranya dijadikan pegangan oleh Islam Jama'ah dan amirnya,
dengan menjadikan doktrinnya pada para pengikut-pengikut-
nya dalam Islam Jama‘®ah (LDII).

Mereka mungkin lupa atau sengzaja tidak men jodaakan
bahwa dengan telah terkumpulnya hadits-hadits Nabi dalam
kitab-kitab hadits yang mu'tabar itu orang tidak lagl me=
merlukan isnad dan bisa langsung belajar dari kitab- kitab
tersebut., Belajar secara manqul hanya berlaku pada zaman
sebelum hadits-hadits dibukukan dan didewankan.

Jika kita terpaku dan terpancang pada sistem manqul
yang diberlakukan Islam Jama'ah serta sistem isnadnya di
dalam setiap kita menkaji apa yang ada da%am al-=Qur'an dan
Hadits, maka hal tersebut Jjelas menyalahi.kodrat kemanu - =
siaan kita sebagail makhluk yang dianjurkan untuk ﬁ@nggunan
kan akal pikiran kita dalam setiap langkah dan tindakan,
Bukankah wahyu pertama turun kepada Rasulullah saw berisi

perintah membaca dan menggunakan akal pikiran., Maka dengan
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demikian bukanlah merupakan suatu larangan bagi umat/orang
islam untuk mempelajari hadits tanpa melalui danad amir
Islam Jama‘ah,

Hal ini akan lebih jelas apabila kita memperhatikan
hadits di bawah ini :
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Bersumber dari Anas bin Malik ia berkata: "Kami dilarang
bertanya kepada Rasulullah saw tentang sesuatu. Karena
itu kami merasa heram bial ada seorang desa yang cukup

pintar mengajukan pertanyaan kepada beliau sedangkan

kami mendengar."

W

Suatu hari datang seorang desa lalu berkata :"Hai Mu=-
hammad ! utusanmu telah datng kepada kami. Dia mengata -
kan kepada kami bahwa engkau menyatakani Allah telah me-
ngutusmu”. Rasulullah saw bersabda :"penar!", Orang ter-

sebut bertanya :"Kalau begitu siapakah yang menciptakan

4'1Imam Muslim, Op.Cit., hal. 30.
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langit?". Rasulullah saw menjawab : "Allah!"n, Orang itu
bertanya : Siapakah yang menegakkan gunung-gunung ini
dan menjadikan sebagaimaﬁa adanya ?. Rasullah saw menja-
wab:"Allah!" Orang itu bertanya:"Demi dzat yang telah
menciptakan langit, bumi dan menegakkan gunung- - gunung
ini, apakah Allah mengutusmu ?" Rasullah saw menjawab ¢
"Ya", Orang itu berkata :"Utusanmu mengatakan bahwa kami
berkewajiban mengerjakan shalat lima waktu dalam sehar:
semalam", Rasulullah saw bersabda :"benar", Orang itu
berkata :"Demi dzat yang mengutusmu, apakah Allah yang
memerintahkan ini kepadamu ?. Rasullah saw menjawab @
"Benar". Orang itu berkata :"Utusanmua juga -mengatakan
bahwa kami diwajibkan berpuasa pada bulan Ramadlan dalam
setahun", Rasullah saw bersabda:"Benar". Orang itu ber -
katas:"Demi dzat yang mengutusmu, apakah Allah yang meme-
rintahkan ini kepadamu ?". Rasulullah saw bersabda "Ya "
Ornag itu berkata :"Utusanmu juga m?ngatakan-bahwa kami
diwajibkan haji di Baitullah kalau memang mampu menempuh
jalannya". Rasulullah saw bersabda: "Benar", -.. Kemudian
orang itu pergi seraya berkata:"Demi dzé% yang mengutus-
mu dengan membawa kebenaran, aku tidak akan menambahkaarn
atau mengurangi semua apa yang telah engkau terangkan ",

Mendengar itu Rasullah saw bersabda :%Sungpuh, andaikata

benar ucapannya pasti dia akan masuk surga'.
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Dari hadits ini diperoleh suatu pengertian bahwa
mencari orang yang lebih tinggi diantara isnad walaupun ia
telah mendengar dari orang yang tsiqah, hal itu diperboleh
kan , Apalagh jika baru mendengar dari orang yang ketsigah
annya tidak diyakini karena menjadi pergunjingan orang..
Bahkan sanad yang tidak tsigah itu tidak boleh dipegangi,

Maka berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa tie
dak ada alasan untuk melarang orang . Islam mempelajari
agama Islam (al=Qur’an dan Hadits) melalui orang selain
Islam Jama‘’ah, Bahkan banyak orang yang mutunya bisa lebih
tinggl daripada mereka,

Jika orang Badul dalam hadits tersebut tidak di
larang mengecek kebenaran berita dari Nabi yang telah di
bawa utusan Nabi dengan tanpa kompromi terlebih dahulu pa-
danya, maka apa salahnya bila kita mempelajari agama tidak
melalui Islam Jama‘ah. Bukanlah suatu dosa jika kita mem-
pelajari Hadits langsung dari kitab<kitab - hadits yang
telah tersusun dari imam-imam ahli thits seperti Imam al
Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Nasa'i, dls, Dengan = syarat
asalkan kita punya ilmu alatnya, meskipum bisa juga dart
terjemah,

Al-Qur'an sangat menghargai akal pikiran manusia,
dan memerintahkan manusia agar gemar menggunakan akal dan
pikirannya.

Telah dijelaskan dalam al-Qurfan surat al - . A'rag
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ayat 174, surat Yusuf ayat 2, bahwa Allah SWT melemparkan—
Jjin dan manusia ke dalam neraka jahanam itu karena mereka
tidak mau menggunakan akalnyao

) Demikian pdla adanya dalam surat Zukhruf ayat 3 di

Jelaskan bahwa Allah menurunkan al-Jur'an itu dengan  mec-

makai bahasa arab, dan agar supaya manusia itu menggunakan

skalnya i Cegmmdvy () \aus 6&.&\_.; ARSI IR

FMaka untuk menambah fejelasan, perlu diperhatikan
ayat-ayat lain yang juga berhubungan dengan ini, antara
lain yaitu : surat al-Bagamah 219-220! ar-Ruum 8dan 29; al
Hadid 17; Yunus 100 dan 24; al-dijr 52; ar-Ra'd 3~4; as

Sajdah 4; an-Nahl 11; Yusuf 2.

Penetapan syarat sah mengajar agama dengan manqul -
san Isnad pada fahamnya L D I I dengan beberapa - alasan
yang telah dikemukakan dimuka adazlah tepat. Hal : tersebut
dapat ditinjau dari beberapa segi, sebagai berikut :

1. Dalih tentang keseragaman dalaw memberi makna ayat al
Qur'an dan iladits adalah suatu hal yanpg diada - adakan
sebalb tidak sediliit kalimat yang mlengandung makna lebih
dari satu, seperti : ru', Ayat, dls.

Pendapat L D I I tentang keberadaan sistem manqul  dan
isnad adalah untuk keseragaman, hal tersebut bisa di
maklumi jika yang dimaksudkan dalam hal-hal ushuliyah
Akan tetapi jika hal tersebut juga dilaksudlkan  kepada
hal-hal yang cabang/furu'iyah, maka alasan diatas jelas

tidak proporsional, uengingat isnad yang diberlakukan
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Islam Jama'ah adalah isnad al-ur'an dalam al-"Qiro'sh-
yang hal tersebut tidak mengandung arti.
Kepada perbedaan furu'iyah seperti halnya yang ter
Jadi dalam madbhab figh, hal tersebut Jjustru akan mem -
bawa rahmat "«'fLé.:, @\3 é)t;y\ .""Dengan adanya perbeda-
an akan terjadi persaingan sehat dalam hal kebaikan.
Dan akhirnya pada hakekatnya pertentangan di kala-
ngan madzhab menganai beberapa hal bukanlah ' .ihdikasi
logis dari adanya kontradiksi diantara sumber - sumber
nash, tetapi hanyalah tingkat pemahaman yang tidak sem-
purna terhadap bagian itu pada masing-masing madzhab,
Hal ini sesuai dengan apa yang dilontarkan oleh Ibnu
Taimiyah dalam "Reformasi Islam"-nya halaman 100.
Dalam hukum Islam tidak ada perbedaan, karena ke-
Seragamannya dijaga dan dipertahankan :
) . .
e naddo bl duy, St
2. Hadits dari Jundub yang' diriwayatkan: Abu Dawud tersebut
disimpulkan bahwa, mengajar agama (al-Qur'an dan Hagits
adalah wajib dengan "manqul" sebagai ganti . .. dardipada
"ra'yu". Padanal semestinya mengajar agama itu tidaklah
harus dengan manqul, tetapi wgjib dengan ilmu. Terutama
Jika manqul tersebut mengikuti faham Iglam Jama'ah°
Faham yang dcmikian itu tidak hanya sekedar salah, bah-
kan bisa dikatakan sebagai suatu "kebohongan", dengan
alasan sebagai berikut Y

a. Sabda Nabi saw. :
42 ¢ - . . Ay .
M et de s Al

421mam Turmudzi, Sunan al-Tupmudzi V, Dar al- Fikr
Beirut, t.t., hal. 183.
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° .
“

"Barangsiapa yang menerangkan isi al-Qur'an tanpa
ILMU, maka hendaklah ia menydapkan tempat  duduknya
dari api neraka."

Firman 811ah SWT : \
€¥mua$.dgciASg;ﬂfS&‘cuﬁésﬁ%}

"Dan janganlah kamu ikut apa-apa yang kamu tidak me-
miliki Ilmunya." (Q.Se 17.34), 43

Menurut al-Baidlawi dalam penjelasan ringkasnya ada-
lah "Jdanganlah kamu mengikuti apa-apa yang tidak
ada sangkut pautnya dengan ilmumu, semata-mata lan —

taran taglid buta atau lantaran perkicaan saja." 44

Berdasarkan dua dalil tersebut muka cukup jelas -bahwa

Ilmu scbagai persyarata.

3. Mewajibkan bagi guru yang mengajarkan agama supaya mne-

miliki isnad dalam 1slam Jama'ah adalah duatu karangan

bahkan mengarah kepada suatu penipuan semata. llal itu

karena beberapa alasan berikut

do

Keterangan Ibnu'l Mubarak tersebut tidak dapat dija-
dikan suatu hujjah Syar'iyah atau hukum agama. Yapg

berhak menctapkan hukum agama adalah Nabi saw.

o5
wl

Isnad yang dimaksud urusan agama. adalah : meneliti
orang-orang yang mengatakan suatu urusan yang = di

hubungkan denzan Nabi. Untuk nencegah adanya pemal-~
]

suan, yakni bukan dari Nabi dikatakan dari labi saw

ct

sedangkan hal yang dihubungkan kepada Nabi - Dber.rti
urugan agama. Jadi perelitian yang bertujuan untuk
memelihara sesuatu yang dihubungkan dengan llabi itu

berarti termasuk urusan agagpa juga. Dan hal itu ber-

43
~~Bapartemen Agaga RI, Op.Cit, hal, 429,

44Nashiruddin al-BaidlaﬁT?‘Tﬁfsir al-Baidlawi, Dar

al-Fikr, Beirut, t.t.,Juz. III, hal. 202,
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laku hanya dalam masalah keterangan Seseorang  -yang
dihubungkan kepada Nabi, bukan dalam urusan pengajar
an agama. Tetapil semata-mata dalam rangka pencatatan
Hadits Nabi saw. |

c. Setelah al-Qur'an berwujud mushaf dan segala - hal
yang berhubungan dengan perilaku Nabi saw. telah ter
catat dalam hadits lengkap dengan isnadnya, telah
diketahui pula isnad yang benar (sahih) dan isnad

yand salah (dla'if),maka bagi guru agama yang baik

tetapi ia tidak memiliki model isnad Islam Jdma'ah
hal itu sama sekali tidak nenpengaruhi lkedudukan
hadits~hadits tersebut. Jadi benar atau salah guru

dalam mengajarkan agama itu lebih diutamakan ilmunya

dan bukan sebab pemilikun isnad ala Islam Jama'ah,

4. Masalah surat al-Hyjurat ayat 6 yang menjadi dasar dari

50

ucapan al-lubarak itu bisa dibenarkan, dalam pengertian
Untuk mencegah adanya pemalsuan hadits Nabi saw. Hal
tersebut sesuai dengan sebab turunyya ayat yang i pada
pokoknya adalah peringatan kepada kaum mukminin untuk
selalu tidak menerima keterangan d?ri sebelah " pihak
sajae. Sebagaimana yang telah dikemukakan terdahulu, ya-
itu bukan~berhubungan dengan masalah pengajaran  agame
oleh secrang guru, tetapi dalam rangka.'pencatatan Hadis
Nabi saw.

Sedangkan ayat 16-19 surat al-Riyamah yang ,dijadikan
sebagai hujjah manqud atau isnad dikarenakan proses pe-
nerimaan ayat berurutan, yaitu Allah SWT = ..Malaikat
Jibril - Nabi Huhammad SAW, adalah tidak tepat.

Ayat terscbut turun disebabkan oleh suatu peristiwa
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yang melatar belakanginya, yaitu :

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa - apabila
turun wchyu kepada Rasulullah saw, beliau mengerak
gerakkan lidahnya karena ingin cepat hapal. Maka
Allah menurunkan ayat ini (75; 16) sebagai suatu-
petunjuk dalam menerima ajaran Allah. Diriwayatkan
oleh al-Bukhari yang bersumber dari Ibmu Abbasdb

Jika ayat tersebut dikaji dengan sebenarnya

J

bahwa ayat ini menunjukkan suatu kepastian, Allah SuT

menjamin ayat-ayat al-Qur'an tersebut tidak akan lenyap

dan terlupakan didalam dada Hasulullah mengenai urutan,

ditandai oleh kata " kﬁhg“
S

yang menunjukkan keharusan. Dan juga merupakan peringa=—

arti dan bacaannya. Hal it

&

tan Allah kepada Habi saw. agar supaya tidak tergesa -
gesa dalam menerima wahyu dari Jibrile.

Indikasi Islam Jama'ah untuk menjadikan =+ ayat
ini scbagai dalil manqul tampaknya tidak proporsional,
sebab selain ayat tersebut tidak memberi isyarat kepada
dalil manqul seperti yang dikehendgki Islam Jama'ah, ju
ga untuk saat sekarang ini setelah al-Qur'an dibukukan
cara isnad dan manqul sudah tidak diperlukan lagi.
Sedangkan yang ada sanadnya itu cara membacanya (Isnad=-
al-ur'an 'ala al-Qiro'ah) dan bacaan itu tidak mengan-
dung arti, namum hanya perbedaan bacabn, yang disebab
kan pentasydidan, pemendekan dan perbedaan bunyi.

Pada masa sekarang ini tidak perlu lagi mengka-

.ji dengan sanad-sanad guru yang muttasil hingga ': Nab#
Pembukaan pintu ijtihad memungkinkan manusia memberikan
komentar dan mengeluarkan pendapat tentang hal wang di

sebut atau belum terperinci dikemukakan al-Qur'an.

45KH.Q. Shaleh, H.A.A Dahlan, Prof. Dr. H.M.D
Dahlan, Asbabun Nuzul, CV Diponegoro, Bandung, 1992,
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E. Perbedaan Metode Pemahaman LDII Dengan Metode Pemahaman —

Yé!!g Ada.
Secara myata diketahui bahwa antara metode pemaha-~

man Islam Jama'ah dengan metode'pemahaman yang ada serasa
tampak sekali perbedaannyva. Hal tersebut dikarenakan am -
tara Islam Jama'ah dengan kebanyakan ahli tafgir berang -
kat pada titik yang berbeda sehingga terjadi perbedaan yg
sangat mendasar,

Metode yang diterapkan Islam Jama'ah dalam memaha-

mi al-Qur'an dan al-Hadits sebagaimana yang diketahui a

dalah metode terjemah dari guru ke guru, Metode ini ter

lihat pasif karena pemahaman terhadap al=-Qur'an dam al

Hadits praktis sangat terbatas dan tergantung pada kete
rangan guru mengajinya. Prinsip yang dipegangi adalah
bahwa dengan cara demikian maka keseragaman dan kesamaaan
persepsi dalam memahami al-Qur'an dan al-Hadits akan ter-
wujud. Dampak positif yang diharapkan dengan menggunaakan
metode ini adalah terbinanya kesatﬁén jama‘an kaum musli-
min serta tephindarhya perpecahan dan pertentangan di da-
lam jama®ah Islam, Hal tersebut selaras'dan sesuai dengan
prinsip-prinsip serta pokok-pokok ajaran dan pendirian Is
lam Jama'ah yaitu :{\¢lg IV l@ﬁj\i&&\&w‘}g@!}
"Dan berpegang teguhlah kamu sekalian dengan tali Allah
dengan berjama®ah dan janganlah kamu sekalian berfirqah

(tidak berjama'ah)",
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Atas dasar dan prinsip yang demikian itu maka Is ~
lam Jama®ah menolak kitab-kitab tafsir dan kitab =~ kitab
syarah hadits karangan ulama dengan dalih bahwa itu se =~
mua tidak berdasarkan isnad dan hanqul dan dengan dasar
ayat 79 surat al-Bagarah yang berbunyi :
bz daiiae ol gelsds gl S o, oy,

2 el @l Aoy el cxSleg) g ML 4,

Berangkat dari permasalahan yang ada penulis dapat
lah kiranya menggambarkan bahwa metode Islam Jama'ah da -
lam memahami al-Qur‘an dan al-Hadits (terlepas dari sig -
tim manqul /isnad) hampir sama dengan cara yang diperguna-
kan oleh madzhab al-Dhahiri (dalam madzhab figh) dimana
dalam menetapkan hukum Islam dan ajaran agama Islam sema-
ta-mata berdasarkan arti dhahir atau leterlik dan arti
Yang tersurat dari ayat-ayat al-Qur'an dan sunnah Rasul
dimana mereka tidak memta'wilkan atau menafsirkan secara
luas sesuatu ayat atau hadits Rasulullah saw. Jika mereka
menafsirkan sesuatu ayat atau hadits, mereka menggunakan
ayat atau hadits lain, Amtara madzhab al-Dhahiri dan Is-
lam Jama'ah keduanya menghindarkan diri dari -::.penggumaan
akal sebagai dasar untuk ajaran agama Islam, Karena itu
keduanya tidak menggunakan qiyas, ihtihsan dan . maslahah
mursalah, Namun demikian dalam hal ijma', madzhab al-Dha-
hiri menerima meski hal tersebut terbatas pada ijma' yang

dilakukan oleh seluruh ulama'’. Sedangkan ijma' yang dila-
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kukan oleh seluruh ini adalah sulit dilakukan kecuali ij-
ma' yang dilakukan oleh para ulama pada masa Rasulullah s
aw, Sedangkan Islam Jamatah tetap tidak menerima ijma’,

Jika perbedaan antara metode pemahaman Islam Jama-
'ah dengan metode pemahaman yang ada terlihat sangat men-
dasar, hal itu cukup beralasan. Betapa tidak, antara ke =
duanya terdapat garis pemisah dimana Islam Jama'ah meng -
anggap tafsir sebagai penyesat belaka sedangkan para ula-
ma menjadikan tafsir sebagai wahana dan wadah untuk mema=-
hami kandungan al-Qurfan dan al-Hadits.

Manakala diperhatikan bahwa pengertian pemahaman
adalah proses, perbuatan dan cara memrhami dan memahamkan
maka cara memahami dan memahamkan al-Qur'anm adalah dengan
tafsir. Jadi memahami al-Qur'an berarti menafsirkan al -
Qurfan dan penafsiran al-Qur'an tersebut tidak terlepas
daripada penguasaam ilmu-ilmu al-Qur'an serta pemenuhan
syarat-syarat bagi seseorang yang hendak menafsirkan al =
Qur'an. Sedangkan metode pemahamanhalmQur?an/penafsiran~—
nya yang telah diterapkan oleh para ulama tafsir adalah
metode tahlily, ijmaly, mugaran dam mawdlu'iy (tematik ).
Dari keempat metode yang disebutkan itu yang paling popu-
ler adalah metode tahlily dan metode maudlu’iy.

Setelah al=Qur'an dijelaskan melalui tafsir dan

ta'wil oleh para ulama, dan setelah sejumlah buku- buku

tafsir karya ulama tafsir bermunculan, maka proses pemaha
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man terhadap al-Qur'an dan metode pemahamannya pada deka-~
de terakhir ini mengarah pada dua hal,

Hal yang pertama adalah bahwa untuk memahami al -
Qur'an yang tertuang dalam buku-Euku tafsir yang ada, me-
tode-metode Yang penulis sebutkan diatas barangkali tidak
banyak berfungsi sebab memahami kitab-kitab tafsir yang
ada berarti juga mengikuti metode yang diterapkan dan di-
gunakan dalam buku tersebut, Dengan keadaan dan kondisi
yang semacam inilah penulis melihat bahwa pengetahuan ba-
hasa Arab dengan segala cabangnya menjadi persyaratan mut
lak dalam memahami al-Qur'an yang tertuang dalam kitab-ki
tab tafsir, Karena disamping al=-Qur'an itu sendiri ditu -
runkan dalam bahasa Arab dan pemahaman tentangnya amat
bergantung pada penguraian kosa kata (mufradat) lafadh -
lafadh dan pengertian-pengertian yang ditunjukkannya me -
nurut letak kata-kata dalam rangkaian kalimat, juga kare-
na kitab-kftab tafsir karya ulama tersebut menggunakan ba
hass Arab. Untuk saat ini jalan danhmetode diatas merupa=-
kan cara yang memungkinkan yang dapat ditempuh  seseorng
yang ingin memahami kandungan al=Qur'an.'

Hal yang kedua adalah jika seseorang memahami al -
Qur'an tidak dengan cara mengka ji buku-buku tafsir yang
ada, melainkan buku~buku tersebut dijadikan sebagai refe-
rensi dan perbandingan serta ia cenderung menempuh metode

yang baru mengingat akan kebutuhan di era globalisasi dan
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informasi maka dengan demikian ia harus menempatkan diri
sebagai seorang mufassir mutlak dimana syarat-syarat dan
adab sebagai seorang mufassir harus terpenuhi,

Sebagaimana dalam metode ﬁemahaman al-Qur'an, da -
lam metode pemahaman al-Hadits-pun antara Islam Jama'ah
dengan metode yang diterapkan para ahli hadits Juga ber -
beda., Pangkal perbedaannya tidak jauh berbeda dengan pang
kal perbedaan dalam pemahaman al-Qur'an. Mereka menolak
Ssegala cabang ilmu hadits.Sedangkan metode pemahaman al-
Hadits adalah tidak \lepas daripada mempelajari ilmu~ilmu
hadits baik yang berpangkal pada sanad maupun yang  ber-
pangkal pada sanad.

Barangkali kalau pada zaman Rasulullah dan para
sahabat dimana belum ada pembukuan hadits,cara yang dite-
rapkan Islam Jama'ah dengan metode manqul dan - isnadnya
memang tidak menjadi persoalan, Tetapi untuk sat ini hal
tersebut tidaklah proporsional, sesudah kitab-kitab ha -
dits didewankan dan terkembang dalaﬁ'masyarakat dan men -
Jadi pegangan ummat melebihi dari pegangan kepada guru -
guru, !

Pada saat sekarang ini metode yang tepat diper -
gunakan dalam memahami al-Hadits adalah dengan ... .metode
takhrij al-Hadits dimana dalam metode ini seseorang yang

hendak memahami dalam arti mengetahui derajat / kwalitas

dari segi matan dan sanad berusaha memeriksa hadits ter -
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sebut dari segi sanad dan segi matannya.,

Seperti halnya pada pemahaman al-Qur'an, dalam me-
tode pemahaman al-Hadits-pun arti memahami memiliki dua
dimensi pengertian.

Yang pertama adalah ; baik hal itu menyangkut pe -
mahaman dalam arti mengetahui isi dan maksudnya ataupun
memaﬁami dalam arti mengetahui derajat dan kwalitas suatu
hadits dari segi sanad dan matannya, persyaratan kepada
pemilikan pengetahuan bahasa Arab dengan segala cabang-ca
bangnya tetap menjadi persyaratan mutlak karena disamping
hadi¥s-hadits tersebut berbahasa Arab, juga karena kitab-
kitab syarah hadits dan kitab-kitab musthalah al-Hadits -
pun juga menggunakan bahasa Arab.

Hal yang kedua, bahwa menuju kepada tahap kesem -
purnaan dalam memahami al-Hadits, metode yang digunakan
adalah metode takhrij, Dan akhirnya diperoleh pemahaman
al-Hadits yang paripurna yaitu mengerti isi dan maksud
hadits tersebut serta mengetahui kedudukan hadits terse =

but dalam konteks apakah dapat diamalkan atau tidak.
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